BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa prestasi atlet, motivasi
berprestasi, pembinaan atelt dan pelatihan pelatih pada PPLP Provinsi NTT masuk
kategori cukup baik.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pembinaan atlet berpengaruh signifikan
terhadap prestasi atlet dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya, jika pembinaan
atlet semakin baik maka akan meningkatkan prestasi atlet.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pelatihan pelatih berpengaruh signifikan
terhadap prestasi atlet dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya, jika pelatihan
pelatih semakin baik maka akan meningkatkan prestasi atlet.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pembinaan atlet berpengaruh signifikan
terhadap motivasi berprestasi atlet dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya, jika
pembinaan atlet semakin baik maka akan meningkatkan motivasi berprestasi atlet.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pelatihan pelatih berpengaruh signifikan
terhadap motivasi berprestasi atlet dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya, jika
pelatihan pelatih semakin baik maka akan meningkatkan motivasi berprestasi

atlet.



6. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh
signifikan terhadap prestasi atlet dengan nilai signifikansi 0,002. Artinya, jika
motivasi berprestasi semakin baik maka akan meningkatkan prestasi atlet.

7. Kontribusi variabel motivasi berprestasi, pembinaan atlet dan pelatihan pelatih
terhadap variabel prestasi atlet PPLP Provinsi NTT adalah sebesar 90,1%.
Kontribusi variabel pembinaan atlet dan pelatihan pelatih terhadap variabel

motivasi berprestasi atlet PPLP Provinsi NTT adalah sebesar 94,4%.

1.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan kepada
beberapa hal sebagai berikut:
1. Kepada manajemen PPLP Provinsi NTT:

a. Memperbaiki dan meningkatkan motivasi berprestasi atlet, dengan cara
memberikan kesempatan kepada atlet untuk berinovasi dalam mengembangkan
kemampuan tandingnya. Selanjutnya, mengalokasikan anggaran untuk
penambahan gaji atlet.

b. Meningkatkan pembinaan atlet, terutama pada pembinaan mental atlet. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara memberikan kesempatan pada Psikolog untuk
memberi bimbingan kepada atlet, mendorong semangatnya untuk percaya diri
agar memiliki mental yang kuat.

c. Meningkatkan pelatihan pelatih terutama pada intensitas latihan. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara melakukan jadwal pelatihan bagi pelatih sebanyak 2 kali

dalam setahun untuk tiap cabang olahraga. Menambahkan anggaran pelatihan



pelatih, untuk pelatihan luar daerah dan dalam daerah, masing-masing
dianggarkan Rp. 60.000.000,- .
2. Kepada peneliti yang akan datang, yang akan meneliti mengenai prestasi atlet, agar

dapat melibatkan variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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